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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SDN Lembursitu kelas IV yang terletak di 

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Pengambilan tempat ini 

berdasarkan jumlah siswa yang banyak yaitu 26 siswa. Berdasarkan hasil dari 

pengambilan data awal di SDN Lembursitu ditemukan permasalahan didalam 

proses pembelajaran yang harus segera mendapatkan tindakan. Masalah tersebut 

terletak pada hasil belajar yang rendah dan belum tuntas sesuai KKM yang telah 

ditentukan pada materi sifat-sifat benda. 

2. Waktu Penelitian 

 Lama penelitianinidiperkirakanakandilaksanakandalamwaktukuranglebih7 

(tujuh) bulanterhitungmulaibulanDesember 2016 sampaidenganbulanJuni 2017. 

Dimulai dengan pengambilan data awal yang dilakukan pada minggu kedua di 

bulan Desember 2016. 

 

B. Subjek Penelitian 

SubjekpenelitiandalampenelitianiniadalahsiswakelasIV SDN Lembursitu 

tahunajaran 2016/2017 yang terdiridari 26 siswa. Adapun alasan dipilihnya siswa 

SDN Lembursitu kelas IV Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang 

yaitu perlu adanya inovasi pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPA 

karena ketidaktuntasan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda dan 

keadaan siswa yang pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

sifat-sifat benda. 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah dalam 

memperoleh dan menganalisis data. Metode yang 
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digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiantindakankelas (PTK).Menurut 

Sanjaya (2009, hlm. 24)
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“Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukanguru 

untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam 

pengelolaan pembelajaran”. Penelitian tindakan kelas menekankan pada kegiatan 

tindakan dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 

yang terjadi dengan harapan tindakan tersebut dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pada situasi tersebut. 

 PTK dalambahasaInggrisdiartikandenganclassroom action research disingkat 

CAR.Olehkarenaituadatiga kata yang membentukpengertiantersebut, 

makaadatigapengertian pula yang dapatditerangkan.Pertama, 

penelitianyaitukegiatanmencermatisuatuobjek, 

menggunakanaturanmetodologitertentuuntukmemperoleh data atauinformasi yang 

bermanfaatuntukmeningkatkanmutudarisuatuhal yang 

menarikminatdanpentingbagipeneliti.Kedua, tindakanyaitusesuatugerakkegiatan 

yang sengajadilakukandengantujuantertentu, yang 

dalampenelitianiniberbentukrangkaiansikluskegiatan.Ketiga, 

kelasyaitusekelompoksiswa yang dalamwaktu yang samamenerimapelajaran yang 

samadariseorang guru. 

 Natawijaya (dalam Syarifatunisa, hlm. 207) menyatakan bahwa “Penelitian 

tindakan kelas adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat 

situasional dan kontekstual yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat 

dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi”. PTK dijadikan sebagai suatu 

kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme guru, Somadayo (2013, 

hlm. 21) mengemukakan alasannya yaitu sebagai berikut. 

a. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap 

terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. 

b. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi profesional. 

Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi namun juga sebagai peneliti di 

bidangnya. 

c. Dengan melaksanakan tahap-tahapan dalam PTK, guru mampu 

memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian. 

 

Fungsi PTK sendiri dalam proses pembelajaran di kelas yaitu sebagai alat 

untuk memecahkan masalah yang terjadi didalam kelas dengan mendiagnosis 

situasi tertentu, sebagai alat untuk membuat inovasi baik dalam model, 

pendekatan ataupun strategi dalam pembelajaran, sebagai alat untuk 
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meningkatkan mutu profesionalisme guru dan mengembangkan keterampilan guru 

juga tenaga kependidikan khususnya didalam kelas. Pramswari (2016, hlm. 56) 

mengemukakan bahwa “Tujuan PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan 

layanan guru dalam proses belajar, maka tujuan itu dapat dicapai dengan 

melakukan berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan 

pembelajaran di kelas”. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, penelitian tindakan kelas 

adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru denganmenggunakan 

suatu ide atau gagasan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Adanya 

penelitian tindakan kelas memberi dampak yang baik bagi guru karena guru dapat 

meningkatkan kualitas dan cara mengajar. Guru akan terus menggali kekurangan 

dan mengatasi masalah didalam kelas sehingga guru akan lebih profesional. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian. Desain yang digunakan pada penelitian ini mengacu 

pada model Spiral dari Kemmis dan Taggart (1988). Tahap-tahap yang dilakukan 

dalam model ini seperti yang dijelaskan oleh Kemmis dan Taggart (dalam 

Wiriatmadja, 2006, hlm. 66) tahap pertama perencanaan (plan), tindakan (act), 

pengamatan (observe), refleksi (reflect), dan kembali lagi ke perencanaan. Model 

ini dilakukan berulang-ulang untuk siklus selanjutnya apabila tujuan penelitian 

dan target yang ingin dicapai belum tercapai. Dapat dilihat dari gambar yang ada 

dibawah ini. 
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Gambar 3.1 

Model Penelitian Tindakan Kelas Spiral Kemmis dan Mc Taggart 

(Wiriaatmadja, 2006, hlm. 66) 

 

Tahapan yang akan dilakukan pertama adalah perencanaan (plan) yang ada 

pada kotak pertama diatas. Perencanaan tersebut meliputi hal yang akan dikaji 

seperti RPP, lembar observasi dan catatan lapangan. Tahap kedua yaitu tahap 

tindakan yang meliputi pelaksaan perencanaan yang telah dibuat yang berupa 

observasi terhadap kegiatan sesuai dengan kegiatan yang telah direncanakan. 

Tahap ketiga yaitu mengamati tindakan yang dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Tahap terakhir yaitu refleksi pada tahap ini dilakukan koreksi pada 

seluruh kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan seperti hasil observasi. Jika 

kekurangan telah ditemukan maka kegiatan selanjutnya yaitu merumuskan 

kembali perencanaan untuk memperbaikinya. Proses penelitian ini terus berulang 

sampai taget yang diinginkan tercapai. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitiantindakankelasinidilaksanakanberdasaralur yang 

dikemukakanolehKemmisdanMc Taggart (dalamWiriaatmadja, 2005, hlm. 66) 

adalah, „(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaantindakan, (3) 
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pelaksanaanobservasi, (4) 

pelaksanaanrefleksitindakan‟.Siklusselanjutnyasebagaipelaksanaantindakanulang. 

Berikutiniadalahprosedurpengumpulan data yang 

dilakukanolehpenelitiadalahsebagaiberikut. 

1. Tahapan Perencanaan Tindakan 

Langkah penelitian yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut. 

a) Perizinan kepadasekolahmelaluikepalasekolah. Dalamhalinisekolah yang 

dimaksudolehpenelitiadalah SDN Lembursitu. 

b) Melakukanwawancaraterhadap guru walikelasIV 

untukmengetahuikendala yang dialamidalam proses pembelajaran. 

c) Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi siswa dan situasi kelas 

IV SDN Lembursitu. 

d) Mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada observasi pada 

pembelajaran IPA dalam materi sifat-sifat benda. 

e) Menganalisis RPP yang diberikan oleh guru. 

f) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru dan 

aktivitas siswa. 

g) Mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan pada saat 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Untuktahappelaksanaaninipenelitimenggunakan model 

pembelajaraninkuiriuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterisifat-

sifatbenda. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan ini meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Namun proses pembelajaran yang 

dilaksanakan disesuaikan dengan tahapan atau langkah-langkah 

pembelajaram inkuiri. Langkah pertama yaitu orientasi, langkah ini 

menekankan pada pembinaan suasana belajar yang responsif. Pada langkah 

pertama ini, guru mengondisikan siswa untuk siap belajar. Langkah kedua 

yaitu merumuskan masalah, langkah membawa siswa kepada suatu persoalan 

yang mengandung teka-teki. Disebut teka-teki karena masalah itu tentu harus 

ada jawabannya dan siswa didorong untuk memecahkan permasalahannya. 



 

38 

 

 

 

Langkah ketiga yaitu menguji hipotesis, pada langkah ini salah satu cara yang 

dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak atau 

berhipotesis pada setiap siswa adalah dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan jawaban dari suatu 

pemasalahan. Langkah keempat yaitu mengumpulkan data, pada proses 

pengumpulan data ini siswa bukan hanya membutuhkan motivasi yang kuat, 

tetapi juga ketekunannya dalam berpikir. Langkah kelima yaitu menguji 

hipotesis Dalam pengujian hipotesis ini siswa dilatih untuk berpikir rasional, 

sehingga jawaban yang dipaparkan bukan merupakan argumen semata tetapi 

jawaban yang didukung dengan data yang kuat dan akurat. Langkah keenam 

yaitu Merumuskan kesimpulan, pada langkah terakhir ini merupakan proses 

mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis. 

3. Tahap Pelaksanaan Observasi 

Tahap observasi merupakan proses pengumpulan data dengan 

melakukan kegiatan mengamati secara langsung proses pembelajaran dimulai 

dengan mengobservasi kinerja guru dan aktivitas siswa. Hasil observasi 

tersebut dijadikan bahan kajian untuk mengukur keberhasilan tidakan yang 

telah dilakukan. Alat pengumpul data yang digunakan untuk meneliti kinerja 

guru, yaitu menggunakan instrumen kinerja guru untuk mengetahui sejauh 

mana guru dapat melaksanakan pembelajaran. Sedangkan alat yang 

digunakan untuk mengukur aktivitas siswa yaitu skala sikap yang digunakan 

untuk mengukur aktivitas siswa yang meliputi kerjasama, keaktifan dan 

tanggungjawab. 

4. Tahap Analisis dan Refleksi 

Tahap refleksi merupakan hasil dari keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan dari mulai perencanaan, pelaksanaan, dan penelitian. Tahap ini 

dilakukan pada saat proses pembelajaran sudah dilakukan Data direfleksi 

untuk mengetahui apa yang harus diperbaiki untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Pengumpulan Data 

Menyusun prosedur penelitian merupakan hal yang penting dalam 

penelitian pada bidang apapun. Dalam menyusun instrumen penelitian, 

harusdipertimbangkanterlebihdahulusecaramatangkarenainstrumeniniharusmampu

menjawabrumusanmasalah yang 

diajukandalampenelitian.Menyusuninstrumenjugadapatdikatakansebagaiupayame

nyusunalatevaluasi, karenanamanyaevaluasiberartimemperoleh data 

tentangsesuatu yang diteliti. Adapuninstrumen yang 

akandigunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut. 

1. Lembar Observasi 

Observasi pada umumnya adalah tindakan yang merupakan penafsiran 

dari teori. Lembar observasi pada penelitian ini berfungsi sebagai alat 

pengumpul data ketika pelaksanaan penelitian, dengan mengacu pada tujuan 

observasi untuk memperoleh data. Arifin (2009, hlm. 153) mengungkapkan 

bahwa “Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif dan rasioanal mengenai berbagai fenomena, baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Sanjaya (2009, hlm. 86), “Teknik 

mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 

berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati atau diteliti”. Hasil observasi akan dijadikan sebagai alat ukur 

keberhasilan. 

Data mengenai proses 

pembelajarantidakbisadikumpulkandenganwawancaraatauangket. 

Olehsebabitudigunakanpedomanobservasi.Denganadanyaobservasidiharapkan

apapun yang 

tidakteramatiolehpenelitidapatdiketahuiolehpengamatlainnya.Lembar 

observasi yan digunakan pada saat penelitian yaitu berupa instrumen penilaian 

kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

Lembar observasi ini diisi oleh pengamat (observer). Pengamat (observer) 
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merupakan orang yang mengertipermasalahan yang terjadi di 

dalamkelastersebut. 

2. Pedoman Wawancara 

Instrumen penelitian tidak hanya terpusat pada observasi, namun 

dibutuhan instrumen lain untuk lebih memperkuat hasil temuan dari penelitian 

yang sedang dilakukan. Menurut Denzin (dalam Wiriaatmadja, 2006, hlm. 

117) mengemukakan bahwa „Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu‟. Lebih 

lanjut menurut Sanjaya (2009, hlm. 96) “Wawancara dapat diartikan sebagai 

teknik mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara 

tatap muka ataupun saluran media tertentu”. 

Tujuanwawancaraadalahuntukmemperolehinformasisecaralangsunggunamenje

laskansuatuhalatausituasidankondisitertentu, 

untukmelengkapisuatupenyelidikanilmiah dan untukmemperoleh data agar 

dapatmemengaruhisituasiatau orang tertentu. 

Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada guru dan siswa. 

Pedoman wawancara pada penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan kepada 

guru mengenai kegiatan belajar mengajar, kesulitan-kesulitan mengajar yang 

dialami guru tersebut dalam proses belajar mengajar, dan mengenai kesan 

pembelajaran setelah menerapkan model pembelajaran inkuiri. Pedoman 

wawancara untuk siswa, yaitu berisis pertanyaan-peranyaan mengenai 

kegiatan pembelajaran, dan kesan pembelajaran setelah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri. 

3. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan sumber informasi yang penting dalam 

penelitian ini. Catatan lapangan adalah alat pengumpul data dengan cara 

menuliskan berbagai kejadian yang dialami dan dilihat selama kegaiatan 

belajar mengajar untuk mendapatkan data yang diinginkan. Berbagai aspek 

dalam pembelajaran di kelas dan hal-hal penting saat proses pembelajaran 

berlangsung dimasukan kedalam format catatan lapangan. Kegiatan yang 

dimasukan dalam catatan lapangan yaitu kinerja guru, aktivitas siswa, 
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interaksi siswa dan guru, pengeloalaan kelas yang dilakukan oleh guru, iklim 

kelas dan suasana kelas, serta hal lain yang berhubungan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan. Dengan adanya format catatan lapangan ini 

diharapkan dapat membantu penelitian yang sedang dilakukan. 

 

 

4. Tes 

Tes merupakan instrumen yang penting dalam penelitian ini. 

Menurut Arifin (2009, hlm. 118) menyatakan bahwa “Tes merupakan 

suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan 

kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagi pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus digunakan atau dijawab 

oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik”. Tes 

dapat dibedakan atas beberapa jenis, pembagian jenis-jenis ini dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang. Tes instrumen digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau sebagai alat untuk 

mengukur penguasaan materi pembelajaran dan memiliki tingkat validitas 

untuk mengukur yang hendak diukur. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam 

bentuk isian. Ada tiga macam tes isian yaitu tes jawaban bebas atau 

terbatas, tes melengkapi, tes asosiasi. Tes jawaban bebas atau terbatas 

mengungkap kemampuan siswa dengan cara bertanya. Tes melengkapi 

mengungkap kemampuan siswa dengan memberikan spasi atau ruang 

kosong untuk diisi dengan jawaban (kata) yang tepat. Tes asosiasi 

mengungkap kemampuan siswa dengan menyediakan spasi yang diisi 

dengan satu jawaban atau lebih. Soal-soal evaluasi yang diberikan 

disesuaikan dengan materi dan indikator yang ingin dicapai dalam tujuan 

penelitian. 

 

F. Teknik Pengolahan DatadanAnalisis Data 
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1. TeknikPengolahanData 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan 

instrumen yang telah ditentukan, yaitu observasi, wawancara, catatan lapangan 

dan tes. Ada duacarapengolahan data yang dilakukanyaitupengolahan data 

kualitatifdanpengolahan data kuantitatif. Pengolahan data 

kualitatifdiantaranyaobservasi, wawancara, 

dancatatanlapangan.Sedangkanpengolahan data kuantitatifadalahteshasilbelajar. 

Berikut ini merupakan teknik pengolahan data kinerja guru, aktivitas siswa dan 

data hasil belajar. 

a. Kinerja Guru 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penilaian kinerja guru, 

yaitu menggunakan instrumen penliaian kegiatas guru. Penilaian kinerja guru 

dimulai dari perencanaan kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran. 

Skor untuk penilaian kinerja guru diberi rentang dari 0 sampai dengan 3. Skor 

untuk setiap aspek berjumlah 3 dengan catatan semua indikator dilaksanakam 

oleh guru, skor 2 apabila dua indikator yang dilaksanakan, skor 1 jika hanya 

satu indikator yan dilaksanakan dan 0 jika tidak ada indikator yang 

dilaksanakan. Skor yang diperoleh pada hasil penilaian kinerja guru harus 

mencapai target yang telah ditentukan yaitu perencanaan dan pelaksanaan 

100%. 

Untuk mempermudah dalam melakukan interpretasi, maka pencapaian 

indikator menggunakan kategori presentase dengan cara sebagai berikut. 

 

 

Tabel 3.1 

Kriteria pencapaian indikator 

Hanifah (2014, hlm 80) 

Presentase KriteriaPenilaian 

81% - 100% Baiksekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 
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21% - 40% Kurang 

0% - 20% Kurangsekali 

 

b. Aktivitas Siswa 

Pengolahan data pada aktivitas siswa terdiri dari tiga aspek. Ketiga 

aspek yang dinilai yaitu,  kerjasama, tanggunga jawab, dan keaktifan. Setiap 

aspek masing-masing memiliki 3 skor dengan catatan ketiga indikator 

terlaksana, skor 2 apabila dua indikator terlaksana, skor 1 apabila satu 

indikator terlaksana dan skor 0 apabila tidak ada indikator yang terlaksana. 

Teknik pengolahan data untuk aktivitas siswa diarahkan pada pembelajaran 

dengan menerapkan model inkuiri. Cara menghitung aktivitas siswa yaitu 

dengan cara menjumlahkan semua skor dari aspek yang diamati. 

 

c. Data Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk mengukur berhasil 

atau tidaknya proses pembelajaran 

Teshasilbelajarberupanilaidalambentukangka. 

UkurandalampenilaianhasilbelajarsiswaadalahKriteriaKetuntasan Minimal 

(KKM). Data ynag diperlukan pada penelitian ini yaitu hasil dari tes evaluasi 

yang dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Lembursitu pada mata pelajaran 

IPA mengenai materi sifat-sifat benda. Teknik pengolahan data hasil belajar 

siswa pada penelitian ini dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Purwanto 

(2012, hlm. 102), yaitu sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

NP   : nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R    : skor 

SM  : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100 : bilangan tetap 
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Siswabisadikatakantuntasapabilanilai yang 

diperolehnyapadamaterisifat-sifatbendasamadengan KKM ataumelebihi 

KKM yang telahditentukan di SDN Lembursituyaitu 70. 

 

2. Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada data-data yang telah didapat dari hasil 

pengamatan observasi, wawancara, catatan lapangan dan hasil belajar. Data yang 

diperoleh tersebut kemudian dianalisis. Analisis data 

dilakukandengancaramengorganisasikan data, menjabarkannyakedalam unit-unit, 

melakukansintesa, menyusunkedalampola, memilihmana yang 

pentingdanakandipelajari, danmembuatkesimpulan yang dapatdiceritakankepada 

orang lain.Mills (dalam Wardhani, 2008, hlm. 54) mengemukakan bahwa 

„Analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai 

peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam 

bentuk yang dapat dipercaya dan benar‟.Analisis yang dilakukan oleh penelitian 

tindakan kelas dilakukan sejak awal, berarti bahwa peneliti akan melaukaknnya 

sejak tahap orientasi lapangan. Seperti yang dikatakan oleh Miles dan Huberman 

(dalam Wiriaatmadja, 2006, hlm. 139) bahwa „Model ideal dari pengumpulan data 

dan analisis adalah yang secara bergantian berlangsung sejak awal‟. Selanjutnya 

menurut Glaser dan Strauss (dalam Wiriaatmadja, 2006, hlm. 145)  „ada empat 

langkah analisis data untuk menghasilkan teori yang disebut Constant 

Comparative Method.Keempat langkah tersebut yaitu membandingkan kejadian-

kejadian yang diaplikasiskan kepada setiap kategori, memasukan kategori-

kategori dan bagian-bagiannya, membatasi teori dan menuliskan teori‟. 

Dari beberapapendapat di atas, analisis data adalahpekerjaanmengolah data 

atauinformasi yang didapatsetelahmelakukanobservasi, 

wawancaradanteshasilbelajarterhadapsubjekpenelitian. Pada penelitian analisis 

dilakukan melalui tiga tahap seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

(dalam Sugiyono, 2007, hlm. 338), yaitu sebagai berikut. 

a. Reduksi data (Data Reduction) adalah merangkum hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian data (Data Display) adalah penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,pictogram, dan sejenisnya. 



 

45 

 

 

 

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) adalah kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutya. 

 

Tahap pertama, yaitumereduksi data. Mereduksi data berartimerangkum, 

memilihhal-halpokok, memfokuskanpadahal yang penting, 

dicaritemadanpolanyadanmembuang yang tidakperlu.Dengandemikian data yang 

telahdireduksiakanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan data 

selanjutnyadanmencarinyabiladiperlukan. 

Tahap kedua, yaitupenyajian data. Denganmendisplaykan data, 

makaakanmudahuntukmemahamiapa yang terjadi, 

merencanakankerjaselanjutnyaberdasarkanapa yang telahdipahamitersebut. 

Tahap ketiga, yaitumenarikkesimpulan. Setelahdilakukanpengumpulan data 

makapenelitimenariksebuahkesimpulan yang 

diharapkandapatmenjawabrumusanmasalah yang 

dirumuskansejakawal.Hasilkesimpulandigunakanuntukmengujihipotesis yang 

telahdibuat. 

 

G. Validasi data 

Validitasmerupakansyaratterpentingdalamsuatualatevaluasi.Suatuteknikevalu

asidikatakanmempunyaivaliditas yang tinggi (disebut valid) 

jikateknikevaluasiatautesitudapatmengukurapa yang sebenarnyaakandiukur. 

Berdasarkan pendapat Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2006, hlm. 168) “Ada 

beberapa bentuk validasi data yang dapat dilakukan dalam penelitian tindakan 

kelas, yaitu terdiri dari member check, triangulasi, saturasi, ekslplanasi saingan 

(kasus negatif), audit trail, expert opinion, key respondents review”. Berikut 

merupakan penjelasannya. 

1. Member check 

Member check yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau 

informasi data yang di peroleh selama observasi atau wawancara dari 

narasumber. Data harus di pastikan bersifat tetap atau tidak berubah sehinnga 

data tersebut terperiksa kebenarannya. 
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2. Triangulasi 

Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau 

analisis dari peneliti dengan mencocokan data yang di peroleh dari beberapa 

observer yang di lakukan secara kolaboratif untuk mengetahui kebenaran dari 

data yang di peroleh. Triangulasi di lakukan berdasarkan tiga sudut pandang 

yaitu sudut pandang buruk, sudut pandang siswa dan sudut pandang yang 

melakukan pengamatan atau observer. 

3. Saturasi 

Saturasi adalah situasi yang pada waktu data sudah jenuh, atau tidak 

ada lagi data lain yang berhasil di kumpulkan. 

4. Ekslplanasi Saingan (kasus negatif) 

Dalam teknik ini tidaklah melakukan upaya untuk menyanggah atau 

membuktikan kesalahan penelitian saingan, melainkan mencari data yang 

akan mendukungnnya. Jika peneliti tidak berhasil menemukannya, maka hal 

ini mendukung kepercayaan terhadap hipotesis, konstruk, atau kategori dalam 

penelitian. 

5. Audit trail 

Audit trail yakni mengecek kebenaran prosedur dan metode 

pengumpulan data dengan mendiskusikannyah dengan kawan sejawat yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan melakukan penelitian tindakan kelas. 

6. Expert opinion 

Expert opinion adalah meminta memeriksa semua tahapan kegiatan 

penelitian dan memberikan arahan terhadap masalah masalah penelitian 

kepada pembimbing penelitian atau pakar penelitian tindakan kelas. 

7. Key respondents review 

Key respondents review yakni meminta salah seorang atau beberapa 

orang mitra penelitian atau orang banyak mengetahui tentang penelitian 

tindakan kelas. 

Pada penilitian ini peneliti menggunakan tiga validasi data karena ketiga 

validasi tersebut sudah cukup mengukur validasi data dari penelitian yang di 

lakukan. Teknik validasi data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
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member check, triangulasi, dan expert oprnion. Adapun penjabaran setiap validasi 

data yang di gunakan yaitu sebagai berikut. 

1. Member check 

Validasi member check dilakukan pengecekan dan konfirmasi terhadap 

kejelasan dan kebenaran data yang di peroleh pada saat pelaksanaan 

penelitian kepada narasumber. Narasumber pada penelitian ini adalah guru 

wali kelas IV SDN lembursitu, yaitu ibu Euis Herniawati. Pengecakan 

dimulai dari data yang di peroleh pada saat observasi melalui diskusi akhir 

tindakan dengan mewawancarai kembali siswa kelas IV dan guru. 

 

 

2. Triangulasi 

Validasi triangulasi di lakukan kumpulan data yang berbeda 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Hal ini di lakukan dengan cara 

membandingkan data yang di peroleh dari siswa kelas IV dan guru wali kelas. 

Peran guru wali kelas IV yaitu menjadi observer. Apabila bila diperoleh data 

yang tidak sesuai, maka di perlukan pengecekan kembali agar keberannya 

lebih meyakinkan dan terpercaya. Validasi triangulasi yang di lakukan pada 

peneltian ini, yaitu dengan melakukan wawancara kepada siswa kelas IV 

SDN lembursitu di akhir siklus untuk melakukan konfirmasi data yang di 

peroleh dari guru wali kelas. Wawancara yang dilakukan pada siswa terkait 

kesan pembelajaran. 

3. Expert opinion 

Pada validasi expert opinion dilakukan dengan meminta masukan dari 

dosen pembingbing untuk memeriksa kembali semua tahapan masalah-

masalah yang di temukan dalam melakukan penelitian. Cara mengatasi 

masalah yang muncul ketika melaksanakan tahapan penelitian yaitu meminta 

pendapat dan arahan, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 

 

H. Jadwal penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

diperkirakanakandilaksanakandalamwaktukuranglebih7 (tujuh) 
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bulanterhitungmulaibulanDesember 2016 sampaidenganbulanJuni 2017. Dimulai 

dengan pengambilan data awal yang dilakukan pada minggu pertama di bulan 

Desember 2016. 

 
 

 

 

 

 
 

Tabel 3.2 

 

JadwalPenelitianTindakanKelas 
 

No Kegiatan 

WaktuPelaksanaan 2016-2017 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Penyusunan 

Proposal 
                            

2. 
Seminar 

Proposal 
                            

3. 
Revisi dan 

bimbingan 
                            

4. 

Pelaksanaan                             

Siklus I                             

Siklus II                             

Siklus III                             

5. 

Pngolahan 

dan analisis 

data 

                            

6. 
Penyusunan 

dan revisi 
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No Kegiatan 

WaktuPelaksanaan 2016-2017 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

skripsi 

7. 
Sidang 

Skripsi 
                            

 

Keterangan: 

Warna Ungu menunjukkan waktu pelaksanaan 

 


